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ABSTRACT

This study evaluates how the quality of disclosure of
Sustainable Development Goals (SDGs) and company size
affect the company’s financial performance. This research
was conducted on 18 state-owned companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023. The research
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan menjadi isu global yang semakin relevan dalam berbagai
sektor, termasuk dunia bisnis. Seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kese-
imbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, perusahaan dituntut untuk tidak hanya
fokus pada pencapaian profit semata, tetapi juga memperhatikan dampak dari operasionalnya
terhadap masyarakat dan lingkungan. Salah satu bentuk komitmen perusahaan terhadap pem-
bangunan berkelanjutan diwujudkan melalui pengungkapan keberlanjutan yang mencakup
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) dan Corporate

Social Responsibility (CSR) (Zakia et al., 2023).

Perkiraan Capaian SDGs oleh BUMN (2020-2025)

1001 100%

Capaian SDGs (%)

2022 2023
Tahun

Grafik 1. Capaian Sustainable Development Goals (SDGs) BUMN
Sumber: data sekunder diolah (2025)

Grafik diatas mencerminkan peningkatan kontribusi BUMN terhadap agenda keberlan-
jutan, terutama melalui program TJSL yang sejalan dengan target-target SDGs. United Nations
Development Programme (UNDP) melalui SDGs telah menetapkan 17 tujuan utama dengan
target yang diharapkan tercapai hingga tahun 2030. SDGs menjadi kerangka kerja global yang
mendorong semua pihak, termasuk dunia usaha, untuk berkontribusi secara aktif dalam menga-
tasi tantangan global seperti kemiskinan, kesenjangan, perubahan iklim, dan kerusakan lingku-
ngan (Alfiah & Arsjah, 2021). Di Indonesia, pemerintah telah mengadopsi SDGs ke dalam
kebijakan nasional, dan mendorong pelaku usaha, terutama Badan Usaha Milik Negara (BU-
MN), untuk mengambil peran aktif dalam pelaksanaannya (Wartabone et al., 2023).
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BUMN memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional. Tidak hanya sebagai
entitas bisnis yang bertujuan memperoleh laba, tetapi juga sebagai agen pembangunan yang
bertanggung jawab sosial. Oleh karena itu, transparansi dan akuntabilitas dalam melaporkan
kontribusi mereka terhadap pencapaian SDGs menjadi penting. Melalui pengungkapan keber-
lanjutan yang berkualitas, BUMN dapat membangun citra positif, meningkatkan kepercayaan
publik, dan menarik minat investor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan (Zakia et al., 2023).

Dalam era bisnis modern, perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencapai keuntungan
finansial, tetapi juga untuk berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Sustainable
Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa menjadi
acuan bagi perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pengung-
kapan informasi terkait SDGs dalam laporan keberlanjutan menjadi indikator komitmen peru-
sahaan terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, ukuran perusahaan sering kali diang-
gap mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikan dan mengungkap-

kan inisiatif keberlanjutan.

Pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi elemen penting dalam
laporan keberlanjutan perusahaan. Laporan ini tidak hanya menunjukkan kepatuhan terhadap
regulasi, tetapi juga mencerminkan transparansi dan komitmen perusahaan terhadap nilai-nilai
keberlanjutan. Namun demikian, kualitas pengungkapan tersebut masih menjadi perhatian.
Banyak perusahaan yang hanya melaporkan informasi secara umum dan deskriptif tanpa indi-
kator yang jelas, sehingga menyulitkan pihak eksternal dalam menilai kontribusi riil perusa-

haan terhadap pembangunan berkelanjutan (Yani et al., 2024).

Dari sisi teoritis, hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan kinerja keuangan
dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan teori. Teori agensi menyatakan bahwa pengu-
ngkapan informasi dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang
saham, sehingga meningkatkan efisiensi perusahaan (Erlinda & Idayati, 2022) . Teori signaling
berpendapat bahwa pengungkapan keberlanjutan yang berkualitas dapat menjadi sinyal positif
bagi investor tentang prospek perusahaan (Erlinda & Idayati, 2022). Sementara itu, teori legi-
timasi menekankan pentingnya perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat

melalui praktik yang sesuai dengan norma dan nilai sosial (Erlinda & Idayati, 2022) .
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh
pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan. Penelitian oleh Janah et al. (2024)
mengungkapkan bahwa pengungkapan SDGs secara signifikan memengaruhi Return on Assets
(ROA). Namun, penelitian Arifianti & Widianingsih (2023) dan Putri Arifianti & Patricia
Widianingsih (2022) yang menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan atau bahkan negatif,
tergantung pada sektor industri, ukuran perusahaan, dan metode pengungkapan yang diguna-

kan.

Dalam konteks perusahaan BUMN di Indonesia, studi mengenai pengaruh pengung-
kapan SDGs terhadap kinerja keuangan masih relatif terbatas. Padahal, mengingat peran stra-
tegis BUMN dalam perekonomian nasional dan pengaruhnya terhadap masyarakat luas, pema-
haman mengenai hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan kinerja keuangan sangat
penting (Ramadhan & Sulistyowati, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan fokus pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2020 hingga 2023.

Ukuran perusahaan berpotensi memengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengim-
plementasikan dan mengungkapkan program keberlanjutan (Juwono & Mayangsari, 2022).
Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih memadai dan struktur organisasi
yang mendukung untuk mengelola tanggung jawab sosial dan pelaporan keberlanjutan secara
lebih sistematis. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana ukuran perusahaan
berinteraksi dengan pengungkapan SDGs dan CSR dalam memengaruhi kinerja keuangan

(Janah et al., 2024).

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pelaporan keber-
lanjutan dan kinerja keuangan di Indonesia, khususnya pada sektor BUMN. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan kua-
litas pengungkapan keberlanjutan sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor dan regulator dalam

menilai kinerja dan tata kelola perusahaan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena secara bersamaan menguji
pengaruh kualitas pengungkapan SDGs dan CSR terhadap kinerja keuangan dengan memasuk-
kan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Dengan fokus pada BUMN, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara

pelaporan keberlanjutan dan performa keuangan di sektor publik yang strategis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research) (Sari et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
menguji hubungan kausal antara variabel independen, yakni kualitas pengungkapan Sustainab-
le Development Goals (SDGs) dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel dependen yaitu kiner-
ja keuangan perusahaan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data secara statistik

guna memperoleh kesimpulan yang objektif dan terukur.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terdaftar di BEI hingga tahun 2023. Dari total populasi, sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, analisis data yang dilakukan menggunakan SEM berbasis komponen atau

variance-based.

HASIL

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memahami distribusi data yang digunakan
dalam penelitian. Variabel-variabel utama dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan
(ROA), Kualitas Pengungkapan SDGs, Pengungkapan CSR, dan Ukuran Perusahaan.

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n = 72)

Rata- Median Minimum  Maksimum Std. Deviasi
Rata
SDGQ 0,854 0,870 0,700 0,960 0,066
CS 29,884 29,650 26,360 33,690 1,810
ROA 1,298 2,500 -94,980 59,930 16,779

Sumber : Olahan Penulis

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji statistik deskriptif, variabel kualitas pengungkapan SDGs
memiliki nilai minimum 0,700, maksimum 0,960, rata-rata 0,854, dan standar deviasi 0,066,
menunjukkan variasi data yang rendah. ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 26,360,
maksimum 33,690, rata-rata 29,884, dan standar deviasi 1,810, menunjukkan variasi data yang
rendah. Kinerja keuangan memiliki rentang nilai antara -94,980 hingga 59,930, dengan rata-

rata 1,298 dan standar deviasi 16,779, mengindikasikan variasi data yang tinggi.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)
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Uji Validitas Konvergen
Tabel 3. Hasil Outer Loadings

Outer

Loadings

SDGsQ 1,000
CS 1,000
ROA 1,000

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor masing-masing indikator
terhadap variabel laten. Suatu indikator dianggap valid jika memiliki loading factor > 0,7.
Tabel menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria tersebut. Selain itu, validitas
konvergen juga ditinjau dari nilai Average Variance Extracted (AVE), di mana nilai AVE >
0,5 menunjukkan validitas yang memadai. Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai
AVE di atas 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memenuhi syarat validitas
konvergen (Dedi & Rianto Rahadi, 2023).

Tabel 4. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

SDGsQ 1,000
CS 1,000
ROA 1,000

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading, di mana setiap indikator
harus memiliki nilai > 0,7 dan lebih tinggi dibandingkan dengan cross loading terhadap
variabel lain (Dedi & Rianto Rahadi, 2023) . Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memenuhi

kedua kriteria tersebut, sehingga validitas diskriminan telah tercapai.

Tabel 5. Hasil Validitas Diskriminan

X1 X2 Y
SDGQ 1,000 0,243 0,085
CS 0,243 1,000 0,225
ROA 0,085 0,025 1,000

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Uji Model Struktural (Inner Model)
Uji Koefisien Determinan (R-Square)

Tabel 6. Hasil Uji R-Square
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R Square Adjusted R Square
Y 0,051 0,024
Sumber : Olahan Penulis (2025)

Nilai R-Square mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Latan & Ghozali, 2015) . R-Square dikategorikan kuat jika >0,75, moderat
antara 0,5-0,75, dan lemah antara >0,25-0,5 (Dedi & Rianto Rahadi, 2023). Berdasarkan Tabel
6, Kinerja Keuangan (ROA) memiliki nilai R-Square sebesar 0,092, yang menunjukkan bahwa
variabel X1 (Pengungkapan SDGs) dan X2 (Ukuran Perusahaan) hanya menjelaskan 5,1%
variasi dalam kinerja keuangan, sedangkan 94,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model penelitian ini.

Uji Predictive Relevance (Q?)
Tabel 7. Hasil Uji Predictive Relevance (Q?)

Q Square
ROA 0,020

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Predictive Relevance (Q?) digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model terha-
dap variabel dependen, yang dihitung melalui analisis blindfolding menggunakan nilai Cross-
validated Redundancy (Latan & Ghozali, 2015) . Nilai Q* > 0 menunjukkan model memiliki
predictive relevance. Berdasarkan Tabel 7, nilai Q? sebesar 0,020, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Path P

Hasil
Coefficients Values ast
X1->Y 0,033 0,779 Ditolak
X2->Y 0,217 0,042 Diterima

Sumber : Olahan Penulis (2025)

Uji hipotesis menggunakan nilai p-value dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika p-
value < 0,05, maka hubungan antar variabel dianggap signifikan dan hipotesis diterima;
sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka hubungan tidak signifikan dan hipotesis ditolak (Sholihin
& Ratmono, 2020).

Hipotesis pertama penelitian ini menguji pengaruh Kualitas Pengungkapan SDGs
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terhadap Kinerja Keuangan. Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pengungkapan
SDGs memiliki p-value sebesar 0,779 (> 0,05) dan koefisien regresi 0,033. Artinya, terdapat
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadapat Kinerja Keuangan. Dengan demikian hipo-
tesis pertama ditolak. Sedangkan, Hipotesis kedua penelitian ini menguji pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Pengungkapan
CSR memiliki p-value sebesar 0,042 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,217. Ini berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Oleh karena itu, hipotesis kedua

diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Pengungkapan SDGs terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Kualitas Pengungkapan SDGs berpengaruh posi-
tif signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian menunjukkan pengaruh
positif dan tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini bertentangan dengan teori
legitimasi dan signaling theory yang mengasumsikan bahwa pengungkapan keberlanjutan

dapat meningkatkan reputasi dan profitabilitas perusahaan.

Hasil ini mendukung penelitian Arifianti & Widianingsih (2023) dan Putri Arifianti &
Patricia Widianingsih (2022) yang menyatakan bahwa pengungkapan SDGs belum berpenga-
ruh signifikan terhadap ROA, kemungkinan karena pengungkapan yang masih bersifat sim-
bolis dan belum diimplementasikan secara menyeluruh dalam strategi operasional. Selain itu,
minimnya perhatian investor terhadap isu keberlanjutan dan sifat jangka panjang dari strategi
SDGs membuat dampaknya belum tampak dalam periode penelitian 2020-2023. Kurangnya
standar pelaporan juga turut menyebabkan ketidakkonsistenan kualitas informasi antar peru-
sahaan. Sebaliknya, penelitian Janah et al. (2024) menunjukkan hasil berbeda, bahwa SDGs
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, menandakan pentingnya komitmen

nyata terhadap keberlanjutan.

Pengungkapan SDGs yang komprehensif memberikan sinyal positif kepada pemangku
kepentingan dan dapat meningkatkan kepercayaan serta reputasi perusahaan. Sementara itu,
pengungkapan CSR yang sistematis dan terukur menjadi alat legitimasi sosial yang berpenga-
ruh terhadap persepsi masyarakat dan kinerja bisnis jangka panjang. Perusahaan dengan skala
besar cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menyusun laporan keberlanjutan yang

berkualitas, serta mengalokasikan sumber daya untuk aktivitas sosial dan lingkungan yang
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berkelanjutan.

Meskipun hasil penelitian ini menguatkan teori yang ada, perlu diakui bahwa hubungan
antara pelaporan keberlanjutan dan kinerja keuangan tidak selalu linier. Beberapa studi ter-
dahulu mencatat bahwa implementasi SDGs membutuhkan biaya awal yang besar, yang dalam

jangka pendek dapat menurunkan profitabilitas.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis tersebut, dengan menun-
jukkan adanya pengaruh positif dan signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan,

sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima.

Ukuran perusahaan juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Perusahaan dengan skala besar memiliki kapasitas sumber daya, keuangan, dan

manajemen risiko yang lebih baik dalam menjalankan dan melaporkan kegiatan keberlanjutan.

Ukuran yang besar memudahkan perusahaan dalam memenuhi regulasi pelaporan,
mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan, dan membangun sistem pelaporan yang
efisien. Selain itu, perusahaan besar lebih dikenal oleh masyarakat sehingga lebih rentan terha-
dap tekanan publik, yang mendorong mereka untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan
secara lebih transparan. Hasil ini sejalan dengan temuan Ishak, Monoarfa, dan Lukum (2022)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan BUMN.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas pengungkapan Sustainable
Development Goals (SDGs) dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusa-
haan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023, dapat disimpulkan
bahwa Kualitas pengungkapan SDGs tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu menyajikan informasi keberlanjutan secara
transparan dan komprehensif cenderung memperoleh kepercayaan lebih dari pemangku kepen-
tingan, tetapi tidak berdampak pada kinerja keuangan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap kualitas pengungkapan SDGs dan kinerja keuangan. Perusahaan BUMN yang lebih
besar memiliki sumber daya lebih besar untuk melakukan pengungkapan SDGs secara berkua-
litas dan juga mampu mencapai kinerja keuangan yang lebih baik dibanding perusahaan yang

lebih kecil.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan BUMN untuk
terus meningkatkan kualitas pengungkapan SDGs sebagai bagian dari strategi keberlanjutan
dan peningkatan kinerja. Selain itu, regulator diharapkan dapat mendorong standar pengung-
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kapan keberlanjutan yang lebih ketat guna mendukung transparansi dan akuntabilitas perusa-

haan BUMN.
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